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15"-Ke_]utzm itls belum selesat karena hanya
18 menit ‘kemudian,  pesawat kedua
""_menabrak gedung ‘menjutang tinggi
“kembarannya dan hanya dalam selang
~waktu satu-duajam, pusat finansial AS

dan Dunia jtu’ runtuh; WTC, menara

*“kembar ‘pencakar langit merupakan

“gedung tertinggi di New York. Sekitar

40.000 orang bekerja di kedua gedung
tersebut dan lebih dari 150.000 orang
setiap hari mengunjungi tempat itu

- untuk berbisnis atau melihat-lihat setiap
“harinya dan dlperklrakan lebih kurang
-6000 orang _) 1wa melayang pada tragedi
;'iersebut :
D]perklrakan pesawat yang

: ;menabrak gcdung WTC adalah jenis
- boing 737 dan 767 milik Amerika Air-

“lines ‘yang terbang dari Boston,
' ;Iansan kedua pesawat tersebut

“tewas seketxka FBI mcmperklrakan, '

pesawat yang menyerang WTC dalam
kondisi dibajak dan pembajak kedua
pesawat mungkin merupakan hasil misi
bunuh diri. Terlepas dari berbagai upa-

.September 2{301 NN S
pukul 08:45 wakit setempat; tiba-tiba™ *
““sebual pesawat ‘menabrak ‘menara’
‘“World Trade Centre (W’I‘C) di New:
Y ork memnggalkan ‘sebuah Tubang
“'besar di antara’lantai 80 dan 85
g ‘bangunan yaig betlantai 110 itu.

: PER{STIWA WGRLD TRADE CENTER DI NEW Y@RK-_ -
(Pen dekamn Aksi Bun uk Dixi Alz‘mtmk Emzle Dmekezm )

“Wacana tentang akm leror bunuh

' chn sudah berlangsung sejak lama tetap

sulit-diketahui kapan aksi teror bunuh

=-dir-mulai-dilakukan:-Ada-yang

berpendapat, aksi teror bunuh diri
seusia- sejarah peradaban manusia
sendiri dan terus berkembang semalin

‘kompleks seiring dengan kemajuan

peradaban dan teknologi.
~ QOrganisasi * terorisme yang
berpolakan aksi-bunuh diri telah

~‘bermunculan dimena-mana dengan

berbagai alasan. Gerzkan kelompok
terdahulu sering kali memberi inspirasi
bagi pembentukan dan kegiatan
kelompok vang lebih kemudian, Aksi
teror dengan bunuh diri secarz potensial
terdapat 'di berbagai masyarakat di
dunia. Hanya aktuzlisasi sangat
tergantung kepada kerawanan kondisi
sosial, ekonomi, politik dan psikologis.

‘Kehidupan sosial pelitik yang
timpang menimbulkan frustasi dan
keputusasaan yang mendorong orang
menjadi agresif dan melakukan teror
bunuh diri. Tidak jarang pula tindakan
aksi bunuh diri dilakukan kaum fanatik
atau militan yang bersifat religius. Sikap
militansi ini bisa timbul dalam setiap

ya penalaran.tentang apa szja yang o
- 'menjadi sebab maupun siapa saja yang -
- menjadi penyebab terjadinya (ragedi .
~-nasional di Amerika.ini, dunia telah © o
““turut -mendengar dan merasukan
“musibahk ini.



agama tanpa Kecuali. Kelompok =
militan, fanatik dan radikal bisa timbul .

di lingkungan agama Hindu, Budha,
Sikh, Yahudi, Katolik, Kristen dan Is-
lam. Akan tetapi, ada pula yang

melakukan aksi bunuh diri karena -
perscalan psikologis, tindakan terschut

dianggap sebagai deviasi dan kelompok
ini tergolong dalam psikopat agresif
karena tidak bisz mengonirol dan
“mengendalilan agresiviias dirinya.
i+ “Kebebasan yang dirumuskan secara
almmiahyrdalam. globalisasi mengan-
: --dung kegagaian dimana-erang di
negara miskin ferkungkung oleh
keputusasaan, kehilangan scgala-
galanya."Di antara orang-grang yang
secara perlahan kelaparan sampai mati,
ada yang mengangkat senjaia dan
~menjadi teroris datam kemarahannya.
¥eputusasaan dalam-bidang sosial
ekonomi serta adanva jurang pemisah
antara negara vang kaya dengan negara
miskin serta dominasi dalam percaturan
politik dunia bisa menyebabkan
ckstremisme dogmatik atas nama
keagamaan, golongan, kelompok atau
negara tertentu. Ekstremisme dogmatik
atas nama agama dapat dilihat di
beberapa negara seperti; Nichiren di
Jepang, Jihad di kawasan negara Timur
Tengah atan negara yang mayoritas
beragama Islam, Falungong di Negeri
Cina dan lain-lainnya. Meski demikian
ini bukan sebuah persoalan yang bisa
diselesaikan dengan menghantam
fundamentalisme, perscalannya lebih
disebabkan oleh proses globalisasi itu
yang bergerak pada liberalisme funda-
mental yang telah menimbulkan
kesenjangan ekonomi dunia antara yang
kaya dan yang miskin.

H.BUNUH DIRI (SUICIDE)

2.1 Konsep Bunuh Diri Emsle-Durkhemi

" sebab-sebab sosial dari bunuh dm ia

membedakan beberapa tipe bunuh diri dan

- menyatakan bahwa tiap tipe mempunyai
_faktor penycbab tersendiri yang berbeda

~ "dengan tipe bunuh diri yang lain. Dalam
" kaitannya dengan analisa data .yang

dikemukakan Durkheim, bunuh diri yang
dianalisanya adalah bunuh diri dalam
bentuk kolektif. Mengapa demikian?
Karena buauh diri dlanggapnya sebagai
suatn.gejaia kolektif.

“Bunuh - diri {ildefmzmkan oieh
Durkheim sebagai setiap k_ematzan yang
merupakan akibat langsung atav tidak
langsung dari suatu perbuatan positif atau
negatif oleh korban itu sendiri vang
mengetahui bahwa perbuatan itu .akan
berakibat seperti itu. (Durkheim, 1979:44)

Kajian terhadap fuktor-faktor pentyebab
sosial dari bunub diri serta perbedaan-
perbedaan bunub diri menurut tipe
sosialnya diawali Durkheim dengan
mengamati kenyataan bahwa bunuh dir di
Eropaditandai oleh rendah dinegara-negara
Katolik dan lebih tinggi di negarawnegara
Protestan.




: - Tabel 1. =
Bunuh D1r1 di Negaraanegara Berlaman _
‘Per Sejuta Orang Dari Tiap Agama

- 'Nc':'gzira-'negara - .-Prqtg_s_tan Katholik - Yahudi | Nama ?e_ngama_i
Ausia 18520590 79 513 P07 b wagner
Prusie o0 184955 1599 45,6 464 A
“Prusia 186972 - 187 69 95 ‘Morselli
Prusia 1850 240 100 180 Prinzing
Baden 1852-62 13900 117, 87 Legoyt
‘Baden - 187074 = 171 . 136,7 T 124 Morselii
Baden 1878 - 88 242 ~ 170 210 Prinzing
‘Bavaria 1844 - 56 1354 49,1 105,9 Morszili
‘Baveria 1884 - 91 224 94 193 Prinzing
“Wurttemberg 1846 - 60 113,35 77,9 65,6 Wagner
Wurttemberg 1873 - 76 190 120 60 Burkheim
‘Wusttemberg - 1881 - 90 170 119 142 1 'Id

Sumber : Durkheim, 1979 : 134

Durkheim (lihat tabel 1) sedemikian
konsistennya dan tidak mengenal
pengecualian - sehingga Durkheim
menganggapnya sebagai suatu hukum
(Durkheim, 1979 : 156-157).

. Durkheim mencari penyebab perbedaan
angka bunuh diri anfara imat Protestar dan
umat Katolik. Letak perbedaannya adalah
pada kenyataan bahwa umat Katolik
menerima suatu keyakinan yang telah siap
pakat tanpa dipertanyakan (suatu hal yang
lebih terikat pada komunitas-komunitas
agama), sedangkan umat Protestan lebih
bebas untuk mencari sendiri jawaban bagi
masalah-masalah yang menvangkut
keyakinannya. Kebebasan ini menurutnya
disebabkan oleh sedikitnya kevakinan dan
kegiatan bersama serta mengakibatkan umat
Protestan kurang terintegrasi dari pada umat
Katolik. (Durkheinz, 1979 : 138).

Sementara iu, ia juga menjelaskan
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mengenai sebab rendahnya angka bunuh-
diri di kalangan umat Yahudi. Pada umat -
Yahudi ia mencatat adanya solidaritas yang

kuat, dimana adanya kebutuhan uniuk:
melawan permusuhan serta pengucilan’
yang dilakukan oleh kelompok lain’
terhadap mereka. Selain ity agama Yahudi

mengatur kehidupan umatnya secara tinci

tanpa memberikan banyak ruang gersk bagi

kebebasan individu.

Dari pembakasannya mengenai
hubungan antara agama dengan bunuh diri
ia menyimpulkan bahwa agama vang
memiliki seperangkat keyakinan dan
kegiatan bersama yang bersifat wajib dapat
melindungi manusia dari tindakan bunuh
diri. Dengan kata lain semakin kuat
kesadaran kolektif, semakin kuat pula
solidaritas ¢i kalangan umat.

Sementara itu Durkheim juga
memberikan contoh lain pada tabel-tabel 2.



Penjelasan Durkheim terhadap geizla ind

ialah bahwa semeangat militer yang ditandai . -
- oleh ketaatan pasif sccara mutlak telah =
menderong anggote militer untuk mcmlal .
* rendah jiwanya sendirl dan setiap; saatrela e o

‘berkorban bllamana dlpcrmtah Perintgh -

_ atasan harus ditaati tanpa membantah,
.Delumlingkungan - demikian . individunya. oo

' dlbuabobctyancrendah cianzmdakannya'_ e

berpusn.t dl luar d:rmya sendm _ :'_3: _

-~ menghubungkan..
- kelompok atau. masyarakat dengan dua
“jalan, sepertj yang disebutkan di atas (dua

‘Ikatan-ikatan sosial ini sangat erat
individu dengan

tipe integrasi sosial) « pertama, mengikat,

-_;mdw:du pada tujuan dan cite-cita yang:

ingin dicapai oleh kehidupan; kedua,
.meng tur kehendak dan aspirasi ;nd:wdu :
" Dalam hal membedakan dua tipe/

kategor; mtegrasa secarz ekspllsst i2 mem- .

: Tabel ?.
Perbandzncan Bunuh Diri M1i1ter dan Sxpﬂ
-Di Negara—neﬁara Utama di Eropa...

'Negarﬁ-ﬁééara . Sejula tentara Sejuta sipil Coefficient of
T o : ; -berusia Aggravation tentara . -
© sama dibandingkan 4
: ~dengan orang sipil- ..
Austia (i876- 9004 - 79,5 51,3 - 20,7
“Amerika Serikat (3870 - 84) 1599 49,6 46,4
[talin (1876 - 80) 187 69 96
Inggris = (1876 - 50} -, 240 00 . 180
Wurtieriberg {1846 - 58) 2139 117 : 87
Saxony, (1847 -38) 171 136,97 o124
Prusia_. (1876 -90) | 242 170 o 216
“Perancis {1876 - 96) 1354 49,1 105,9

Sumber Durkhe;m, 1979 228

Dari data-data yang dapat memberikan
penjelasan mengenai laju bunuh diri di atas,
pada akhirnya membawa kita pada
kesimpulan bahwa masyarakat, bila dapat
terintegrasi dalam mengendalikan
anggoianys, maka seseorang akan
dijauhkan dan dicegah untuk
melaknkan tindakan bunuh diri.

Durkheim melihat tindakan bunuh diri
sebagai antitesis individual terhadap
solidaritas sosial, dan angka bunuh iri yang
tinggi dilthatnya sebagai petunjuk
kurangnya efektifitas ikatan-ikatan sosial.
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perkenalkan fungsi-fungsi vang berbeda
dari eleman-eleman morfologis, dan
simbolik dari dunia sosial. Ikatan antar per-
sonal yang mengikat individu-individu ke
dalam kolektif, dapat menjaga individu-
individu tersebut untuk tidak menjadi egois.
Individualisme yang berlebihar, (egoisme),
merupakan penycbab bunuh diri, karena
tidak kuatnya ikatan-ikatan individu
terhadap kelompoknya.




-Tipe-.tipe Bunuh Diri :

a 7Bunuh Em Egmstls

S Byunyh- diri ini terjadi bila lkatan
seseorang kepada kelompok ~dan
kolcksxfnya (masyarakat} ‘semakin

~miclemah/meren ggang, riaka semakm kecil
kcterﬂantungan 51 mdwu:iu terhadap

1akamya) Ind;wdu hanya tcrwantuna pada
dirinya sendiri, éan hanyamengaixm aturan-
aturan tmfrkan lakﬂ yang menuruteya benar
dan mcncuntungkan dlrmya Menurut

. Durkheim dalam Stever Lukes (1973 206)

bahwa dalant kasus biinuh diri egoisme,
(ikatan yang mengikat manusia pada
kehidupen mengendur oleh karens ikatan
yang mengikatnya kepada masyarakat itu
Juga kendur; individu-individu terisolasi

olch karena lkatan-:icatan yang menyatukan

mereka dengan orang-orang lain
mengendur atau bahkan putus.

b. Bunuk Diri Altruisiik.

Bunuh Diri Altruistik merupakan hasil
salah satu dari dua kondisi. Pertama, norma-
norma kelompok mungkin menuntut
pengorbanan kehidupan individu. Kedua,
norrna-norma kelompolk itu dapat menuntut
pelaksanaan tugas-tugas yang begitu berat
untuk dicapai sehingga individu-individu
itu mengalami kegagalan, walaupun mereka
sudah menunjukkan usaha yang paling op-
timal. Pengalaman akan kegagalan
mungkin mengakibatkan demoralisasi yang
hebat dan hilangnya perasazn harga diri.
Bunuh diri mungkin pilihan sebagai suatu
alternatif daripada hidup dengan rasa malu
vang sedemikian itu {Doyle Paul Johnson,
1986 : 194). Bunuh diri ini terjadi manakala
integrasi sosial terlalu kuat, bunuh diri
dianggap sebagai kewajiban, sehingga
kelihatannya orang/individu dipaksa
kelompok dan kelektifya (masyarakat)
untuk mengorbankan diri demi kepentingan
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bersama. Bunuh diri ini merupakan lawan
dari egoisme, ego bukan milik diri sendiri
melainkan . telah “terlebur

bunuh diri al leruistik (Tumer dan Beeghiy,_
19817331), yaitu: '

a).-Bunuh diri ajtruistik wajib (ObilgacOi’j)
altruistic suicide), dimana _seseorang
melakukan bunuh dm karena élwaﬂbka‘l
dalam suatu kondisi tertentu

b). Bunuh diri pilihan (oprional alfrmszzc
suicide), dimana seseorang fidak secara

eksplisit diwajibkan untuk melakukan |

bunuk dizi tetapi merupakan adat/kebiasaan
bagi kelompok dan E\DIthInya untuk
melakukannya.

c). Bunuh diri akut (acure alrrzusfzc sm—
cide), dimana sescorang melakukan bunuh
diri karena mempunyai tujuan yang
menurutnya berada di luar hidup ini.
Contoh : Bunuh dir yang merupakan akibat
perintah atasarz baik yang bersifat
keagamaan maupu politik. (Turner dan
Beeghly, 1981 : 331).

Di Eropa laju bunuh diri di kalangan
tentara lebih tinggi dibandingkan di
kalangan sipil yang berusia sama.
Penjelasan Durkheim mengenai gejala ini
ialah bahwa semangat militer vang ditandai
oleh ketaatan pasif serta mutlak mendorong
anggota militer untuk menilai rendah
jiwanya sendiri dan setigp saat rela
berkorban bilamana diperintzh. Dalam
situasi demildian, individunya diberi bobot
yang rendak, dan tindakannya berpusat di
lear dirinya sendiri.

Bunuh diri tentara Jepang (bunuh dini
berdasarkan kesetiaan), bunuh diri pada
masyarakat Hindu (suatu adat) dalam
keagamaan, di mana bila seorang suami
meninggal, maka si istri harus ikut mati
dalam arti melakukan bunuh diri. Dalam hal
ini kata Durkheim “ The weight of society is
ihus brought to bear on him lead him te de-
stroy himsaf (Dpwema Imamiohni, 1994:544),

lah terlebur “dengan -
Relompoknya ‘Ia membedakan tiga jeriis



_-';;'Bunuzl Diri Alirstik Delarn Kultur Milifer

Pada masa Perang Dunia I banyak

L 'sekallkcmandan ]apangan vang memimpin
pasukannya di medan pertempuran
S mempunyazmomhtasdantan gung jawab
---yang-tingei, bail terhadap anggota

' pasu;kaimya maupun tanggung jawabnya

. terhaﬁap nama batk ban&,sa. dan nepara, hal

ini’ dapat kita Tihat aksi bunuh dirf pilot-
_pilot yang bertugas ddlamAngL.atan Udara
. Jepang pada perang. Dunia [T Mereka siap

vtk mati dari p‘.da dlpermalukan oleh

| anggota pasukm atan menyerah samz sekali

pada Jawan (Doyle Paul Johnson,
1986:193).

Bentuk Bumuh Dlrl Almnsh%\ Dalam
MasalghPohtik '

Alsialsi terosisme dengan carai}unuh
diri mas_ih dzazaggap oleh kelompok fertentn
sebagai jalan yang efkiif untuk mencapai
tujuannya (goal). Pada wmuwmnya aksi
terorisme dengan fzlan bunuh din dalam
dunfa politik cenderung dilakukan dolam
upaya. roemisahitan ¢irl {merebut
Kamerdeiman; atay ingin menjatuhkan
lawan })Gihlzﬁ.ﬁy«i Beberapa sksi {eror
depgan cara bunuh dir dapat dilihat di
heherapa negara sebagal berilut
i. Fuerzag de Laicnﬁam {FARC) di
4 omm%na
2. Comandos A: 'Tl::sdD'Zi de Liberecion
{CAL)di Puerto Riko,

2. Sendero Luminose {Jalan Terang) di

Peru.

4, Front de Liberacion du Quebec di

Kanada.

3. Sekigun(Tentara ’V,[erah) di Jepang,

6. Brigate Rosse {Tentara Merah) di Ttalia,
- 7. Tentara Irlandia Utara (IR A) di Irlandia

utara.

8. Buzkadi ta Askatasuna (ETA) di

Spanyol.

e. Bunuh Diri Anemik.
Bunuh dird ini terjadi bila tidak ada pe-
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ngaturan atau norma dalam kegiatan
kehidupan manusia. Jadi kurangnya
kekuatan mengatur dari masyamkat
terhadap individu, Bunuh diri dalarn tipe
ini merupaixan gejala dalam masyara%cat
modern. Terdapat suatu gangguan terhadap
faia kolekiif, maka hilanglah pengatumn
masyarakat dan hilang pula l\aseimbaugaii
dan penguasaan diri orang-orang, Jika
pengaturan terhadap individu ini mengédx

Jlemah, sapgat fidak berwibawa, maka
'_hOBdISl m}tukbunuh dird makin mamun«::a_l\7
Falta memmjuklean bahwa krisis ekonomi

membang}qtkan Lec_:ﬂndemngan bunu_h_ dm

ci Bunuiﬂ);ri Fatallsuk

Burnuh diri fatalistik merupakan
kebalikan dari bunuh dird anomik. I3 sing
individu melakukan bunuh diri karena
peraturan yang ada terlalu meéngekang
dirinya, sehingga masa depan individu
dihambat, nafsunya dikekang oleh disiplin
yang menekan,

Ermpat tipe bunub diri tersebut sangat
mencerminkan konsepsi Durkbeim tentang
rnusia dan ketertiban sosial. Smdi tenfang
bumuh dird ini mengantarkan kita uniuk
melihat bagaimana Durkheim meng-
gambarkan sifat manusia. Denﬂim
memperhatikan beberapa tipe bunuh diri
tersebut maka kita dapat mengenali ciri-cid
tertentu dari sifat manusia tersebut, yakmi
antara lain {Turner dan Eeeghiy,
1981:332-333),

a). Manusia dapat secara poien's;‘_a_l
memunculkan nafsu-nafsu dan gairah-
gairah yang tidak terbatas vang cleh
karenanya harus diatur dan dikendalikan.

b). Dengan demikian peraturan-peraturan
vang menyelwruh dari gairah-gairah dan
nafsu-nafisu tersebut menciptakan situasi
dimana kehidupan menjadi sangat berarti.
¢}. Manusia membutuhkan ikatan-ikatan
antar pribadi dan snasapa, dirmana ikatan-
ikatan dapat merangkul mengikutsertakan



i '_._Merahtas Em:l& Durkhmm

b -_mureka ke daiam tuJuamtu_]uan kolektﬂ
“d): Namun 1§<:a£an—1katan yang- berleb:han
dapatmenguirangi otonomi pribadi terlebih

- dalam-hal-hal.yang: terkait. dengan

" kehidupan individu (pribadi). Hal ini aican
_ mmgaiﬂbatkan kehzlangan _;an diri...

: 2 Mc;ahtr.,s- ohdantas integrasz Sosml
. terhadap Akm Burzuh Diri Emﬂe Duridlezm

- s Moral memlhkl ;Jeranan pentmg, atau
. wewenang: yeng dilaksanakan.oleh

- kesadaran. kolelctif Jelas terlihat dalam - '

' bidang: moral, sesunggt;_hnya fakta-fakta

“moral-ltumdastetapi hanya dalam konteks .

kehidupan sosial. Moralitas dalam segala
bentuknya tidak dapat hidup kecuali dalam
masyarakat, {a fak kan berubah kecuali
.dalarn hubungan dengan. kondisi-kondisi
sosial.:Dengan kata lain’ moralitas tidak
bersumber pada individu, melainkan
bersumber pada masyarakat dan merapakan
gejala anasyarakat."Moral masyarakat
berkuasa terhadap ‘individu dalam arti
kewajiban, misainya yang berbicara adalah
suara masyarakat, maka masyarakatlah
yang menentukan dan menekankan segala
peraturan-peraturan kehidupan itu berfaku.
Menurut Durkheim “Morzality, in all its
forms; is mever met with except in soci-
ety. It never varies except in relation to
social condition... The duties of the indi-
vidual fowards kis self are; in realty,
duties toward society” (Geerge Slmpson,
1964& 399,

“Masyarakat mempunyai sifat alamial
khusus yang berkembang dari asesiasi
individu-individu. Seolah-olah ia
rerupakan generator dari ide-ide, cita-cita,
gambaran-gambaran, keyakinan-keyakinan
dan norma-norma yang dimiliki bersama
oleh gabungan individu.

“‘Fakta' motral merupakan suatu
pengertian  berkenaan dengan tindakan
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- _Sohdar;tas

: __manusm secara praktek pada saat yang ;
© - sama merupakan kewajlban yang harys
" dilakukan . oleh . manusia, . semacam.'.-'
© . pengaruh terhadap kehendak individu dan -
si.individu merasa bahwa da harus tunduk_' .
kepadakehendak maral ta edi. Aturara moral .
* memiliki wibawakhusus yang m nﬁbuatnya'_

diturut karena ia merumuskan perintah.

* Disini ditemukan suatu rasa wajib dan
-kewaijan adalah sifat per‘ama dar: aturan
_moral : i

Bagaimana pentmgnya artl sohdantas -
dalam masyarakat .bagi seseorang/
kelompok-masyarakat, . ditunjukkan oleh -
Durkheim dalam menganalisa tindakan
bunuh diri. Tindakan .yang berkenaan
dengan. individu, tidak dapat dijeleskan

dengan;cara individual, karena. selalu ..

berhubungan dengan perkara sosial. -+ ...
.+ Solidaritas menunjukkan suatu keadaan
antara. individu dan-kelompok yang
didasarkan pada perasaan moral dan
kepercayaan yang dianut bersama serta
diperkust oleh pengalaman emosional
bersarma, Ikatan ini lebih mendasar daripada
hubungan kontraktual yang dibuat atas
persetujuan rasional. : o
-*Solidaritas terbagi dua, vaitu :
1. - Solidaritas - Mekanik  (Meckanik
Tradisicnal).

Adalah Solidaritas Seosial yang
dibentuk berdasarkan kesamaan primordial
seperti agama, suku dan budaya. Hal itu
terjadi pada masyarakat tradisional.
solidaritas mekanik tidak didasarkan pada
pembagian kerja. Pada masyarakat
tradisional manusia bekerja tidak
berdasarkan spesialisasi, tapi atas dasar
kebersamaan dan norma sedangkan yang
mengatur masyarakat mekantk adalah
kesadaran. (Djuretna I, Muhni, 1994 : 33).
2. Solidaritas Organik.

Solidaritas Organik terbentuk berdasarkan



pembagian kerja dalam masyarakat karena
hal ini terjadi pada masyarakat modern.
‘Dengan: tumbuhnya -teknologi: dan
‘bebasnya individu, “timbul * pula
‘kemungkinan ‘bagi tatanan sosial untuk
_ ‘berstandar tidak pada uniformitas mekanik
dan pada tekanan kolektif melainkan pada
_arti yang bebas, namun tetap terpadu dan

bersifat saling mengisi. Dalam rangka
‘solidaritas érganik ini manusia hidup lebih
bebas, keadilan lebih bersifat pemulihan
bukan bersifat menghukum.

~ * Dalam perspektif Durkheim, individu
tergantung pada masyarakat karena adanya
kepercayaan dan nilai yang memberi arti
dan-tajuan hidup ‘serta ‘norma yang
membimbing atau mengatur perilaku.
Melemahnya ikatan sosial akan merusak
kepercayaan bersama, serta melemahnya
nitai-nilai moral -akan ‘mengendorkan
struktur normatif. Kondisi di atas akan
membawa individu menjzdi anomi, dimana
individe menjadi terkatung-katung, putus
dari ikatan sosial dimana pengaturan
normatif itu dilaksanakan.

Secara subyektif keadaan yang tidak
pasti, tidek aman atau sebagai snatu
keadaan di mana keinginan dan ambisi
pribadi tidak mungkin untuk dipenuhi lagi
secara realistis. Pada tingkat yang paling
dalam, anomi dinyatakan dalam perasazn
{anpa arti yang sidah meluas, bahwa hidup
ini benar-benar tidak mempunyai tujuan
atau akhirnya tidak punya arti lagi. Dengan
tekanan Durkheim yang sangat kuat pada
ketergantungan individu pada masyarakat,
munculnya anomi sebagai salah satu
konsekuensi yang merugikan dag tekanan
budaya vang kuat pada individualisme
(Doyle Paunl Johnsosn, 1986 : 191).

Integrasi Sosial

Perubahan-perubahan dalam tingkat
integrasi dalam suatu masyarakat secara
empiris dinyatakan dalam berbagai carz,
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salah satu manifestasi yang dianalisa
Durkheim secara intensif adalah perubahan
dalam angka bunuh dir, apabila solidaritas
organik menurun dan tingkat anomi dalam
masyarakat naik, angka bunuh dm
cenderung naik,

Hubungan antara integrasi sosml dan
angka bunuk diri menurut Durkheirn dapat
dijelaskan, bahwa angka bunuh diri egoisiik
tinggi apabila tingkat integrasi sosial
rendah, angka bunuh din altruistik:-tinggi
apabila dalam kendisi-kendisi tertentu
tingkat integrasi sosial itu tinggi. Perubahan
dalam angka bunuh diri tidak hanya
merupakan manifestasi empiris dari suatu
perubahan dalam tingkat integrasi sosial
tapi itz juga merupakan gejala-gejala hasil
dari proses-proses kausal yang berbeda,

Gejala bunuh diri, penyimpangan,
kejahatan dalem tingkat yang berbeda-beda,
hal itu harus dilihat sebagai suatu yang nor-
mal, bukan patologis. Penyimpangan itu
sesungguhnya tidak dapat dielakkan, secara
alamiah terdapat dalam perilaku manusia
serta sifat-sifat individu dalam berz!:uk yang
bermacam-macam.

Perlu diberikan pembedaan moral
antara perilaku yang dapat diterima dengan
vang tidak dapat diterima, antara yang nor-
mal dan yang menyimpang. Perbedaan-
perbedaan yang alamiah dalam perilaku
manusia memberi peluang vatuk membuat
pembedaan-pembedaan moral sejalan
dengan sistem nonmatif tenientu dalam suaiu
masyarakat. Durkheim mengemukakan
penyimpangan it memberikan fungsi
sosial positif untuk masyarakat yaitu
dengan adanya kesempatan untuk
menegaskan kembali nilai-nilai moral
dimana solidaritas sosial itn berpijake, -

L DESKRIPSI/ANALISIS

3.1.Dugaan Terhadap Kasus Peledakan
WTC.



_: FBE memperk:rakan pesawat yang
: d

_1r' 'pes'aWat'terscbut terbarzg

akan memburu an menghukum orang-or—
: ang yang harus bertanggung jawab atas aksi

: serangan bunuh diri vang menggunaican :

pesawat domesnk Amerlk

S .(i{om';faas, s September 29{)1)._"Sukscs
“operasi udara blasanya diukur dari tngkat
- kerusakan pada sasaran dan effeknya pada

' anaﬂ disamping keberhasdan survival

ekuatzm penyerang. Dalam penyerangan
ini pemlatan yang terakhir yaita survival,
tidak dl_]adlkan tujuan karena nyawa
dijadikan pengorbanan dafam misi. Yang
paling . membuat. berdecak . adalah
kemampuan para operator.lapangan melatih
diri daiam melaksanakan rencana ini dalam
misi -sesungguhnya, dengan profesional,
matang, . berdisiplin, bangga dan tetap
mengutamalkar prestasi serangan tanpa
berharap akan hidup untuk melihat hasil
karya mereka. Semua orang benct kematian
dan takut mati, hanya yang percoya ada
hidup setelah mati serta imbalennyae yang

Jusiru akan mencari kematian. Petikan

daokumen ini ditemukan di tas Mohammad

Atta oleh FBI salah seorang penumpang
pesawat American Airlines penerbangan 11
dari Boston ke Los Angeles, FBI menduga
bahwa dia adalah salah seorang pelaku
pembaizkan (Koran Tempo, 7 Oktober

2001 : 136). Dari uraian fersebut di atas

dapat disimpulkan bahwa aksi pembajakan

dan penyerangan gedung WTC merupakan
aksi bunuh diri.

3.2.Mengapa  Kelompok  Teroris
Melzkukan Misi Bunuh Diri di WTC?

ert - membuat pukulan ‘miring.
awatmenvgunakanpxsaufcut- o
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Gedung WTC didesain sangat kekoh : _
'f dan siap, menohaéam senap hantaman G
_seperti angin.kencang .dan gempa buml

~Gedung WTC dibangun pada tahun 1__972 i
~ dan se}esai pada tehun 1973 éengan tinggi .

417 meter, terdiri dari 110 lantai, arsitekerur
' gedung WTC itu adalah- Mmoru Yamasakl :

dengzan kongtruksi bajé WTC merupa}can :

© gedung: tertinggi. di kota New York, di -
. gedlmg itu lzh. pasat bisnis. Amenka dan
- dunia. Banyak perusahaan-perusahaan di
'.Amemka ‘maupun di dunia dikendalikan di L
gedung WIC, tersebut WTC benar—bemr_:
‘gedung bisnis dan kebancrgaan bangsa

Amenka dan duma gGarda, 2& Segstem~ N

ber 2091} :

Kemegahan gedung W’fa_ merupa}gan
kebanggaan bangsa Ameriks, ibarat mepara
gadingnya Amerika bahkan dunia. Tapi
karena.pesawat yang menabrak. gedz_mr
kernbar itu bukan pesawat jenis capung, tapi
pesawat jumbo oleh karena itz Aviur dar
api akan menjadi faktor utama mengapu
gedung yang kokoh berlapis baja it
berantakan jatuh rata dengan tanah.

Dj balik kebanggaan Amerika balikan
dunia atas kehadiran gedung WTC tersebu,
masih ada sckelompek orang yang merasa
benci akan hegomoni ekonomi dan palitil
Amerika. ‘Mungkin saja  mereka
beranggapan bahwa hegomoni politik dan
ekonomi Amerika ity menimbulkan
masalah politik, ekonomi dan pertahanan
secara global.

Bangsa Amerika beranggapan bahwa
negara dan bangsenya adalah polisi dunia
dan berhak untuk merngatur dunia, baik
dalam aspek ekonomi, politik maupun
perishanan keamanan dunia. Kuatnya
pengaruh Amerika dalam percaturan politik
dan ekonomi dunia, disatu sisi ada
kelompolk-kelompok lain yang merasa
dirugikan dan bahkan dikucilkan.
Keberpihakan Amerika terhadap negara Is-
rael merupakan salah satu contoh kuatnya



:fpengamh negara achdaya tersebut pada
' "bangsa Tstael, membufit ‘benei helompek—

--'_.j"Lelompolc tertent) B:arpun Amenka :

o mezlyadan bahwatmdakan Tsrael i  negara-

api yang paling mendasar bagi aksi

' 'bunuh diri adalah bagamﬂaua ‘aksi yang
o dllakukannya dtubisa’ mengecoh
- mempermalukan Amerika di mata dunia

- osertadingin menunjikkan bahwaada

2k i} yang lebil: hebat dati Amerika.
' Keiompok aksi bunuh diri menun_]u}ckan

bahwa _Arncnha masih bisa dihancurkan

biarpun secara peralatan militer dan diteksi

‘Amerika lebih nnggul. ‘Bagi mereka
“mungkin beranggapan aksi yang dilakukan
“merupakan kewajiban moral yang harus
dibayar tanpa meliliat resike bahwa aksi
yang dilakukannya membawa korban akan
dirinya dan orang lain yang tidak berdosa.

‘Bagi mereka, melakukan aksi bunih
diri tersebut, nyawa mereka bukanlah
sesuaty yang berharga tapi prinsip
moralitas, solidaritas dan integrasi yang
berlebiban lah yang membawa alur pikiran
mereka ‘melakukan aksi penyimpangan
tersebut. Biarpun merekamenyadari bahwa
setelah ‘aksi bunuh diri mereka tidak bisa
menikmati atau melihat sama sekali hasit
perbuatannya bahkan tidak memberikan
manfaat bagi mereka, Mumngkin saja mereka
berprinsip aksi bunuh diri mereka
merupakan salah satu bentuk pengorbanan
vang harus mereka lakukan akibat
keputusasaan melihat perilaku hegomoni
politik dan ekonomi Amerika.

Bagi mereka mungkin saja
beranggapan bahwa pengorbanan yang
dilakukan tidakiah merupakan suate
perbuatan sia-sia, biarpun mata dunia
mengutuk, membenci dan menghina
perbustan mereka. Alasan mereka yang

St egaraArab sermgmelakukzm pelanggaran' e
. "HAM. Tapi.Palisi. duma it tidak bisa. .

. fn}engarnbﬂ tmdakan tegas dan memberﬂcan _
“tekanan dan saniksi terhadap negara Tstael.
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. melakukan aksi bunuh diri tersebut juga

Tasional, biarpun orang marah, menghma

- dan membenci ereka, dia pun’ 1dak'
'mandeﬁgar, milihat den merasakan

“Kalau kifa kaitkan dengan yendapat

) Durlxhezm bahwa bunuh diri tefjadi Xarepa
s pelaku menggunakan haknya untuk
_menghilangkan nyawanya sendlrx 'serta

menj alan.kan ke waj 1ban

: =3 3 DampakSerangan TeronsBum!th
- Terhada})lntegrasa Sosial. L

““Berbagai’ reaksi bemlunculan aklbat
aksi bunuh diri di gedung WTC Selam
menelan lebih kurang 6000 ‘nyawa
melayang. Banyak negara yang mengutuk
serangan tersebut, ada yang bemnggapan
bahwa aksi teror bunuh diri tersebut tidak
mrmusiawi dan kejarn, tetapi bagi kelornpok
yang melakukan aks! tersebut mungkin saja
beranggapan bahwa aksi itz merupakan
suatu kewajiban yang harusdilakukan, jika
tidak akan terkena hukuman atan sanksi-
sanksl agama. Secara logikakita tidak tahn
persis, prinsip moral mana yang mereka
anut atau dipaharmi. Tapi hal itu merupakan
suati fakta sosial yang telah kita saksﬂ{a.n
dar kita dengar.

Secara moralitas, banyak negara dan
bangsa yang turut berbelasungkawa
teriadinya serangan di WTC tersebut.
Mereka beranggapan baliwa akesi bunith diri
itu tidak manusiawi serta melangpar
prinsip-prinsip kemanusiaan secara univer-
sal. Pemnimpin Palestina Yaser Arafat yang
selalumengecam Amerika karena berpihak
kepada Israel, musuh utama Palestina,
termasuk yang perfama kall menyatakan
bahwa penyerangan tersebut sebagai
kejahatan yang melawan nilai-nilai
kemanusiaan. Begitu juga dengan
Pemimpin Libya Moamar Kadhafy juga
tidak  ketinggalan  menyatakan
belasungkawa kepada Amerika atas
penyerangan yang mengerikan tersebit,



- ‘negaranya sfap untuk membanty, meskipun
-negaranya dikenal sehagai musuh Amerika.
(Kompas; 13.September 2001). ..
~:.Dunia. telah - bersepakat untuk
-memerangi:aksi terorisme, solusi tersebut
telah d;kcluarkan oleh PBB :menanggapi
aksi bunuh diri di gedung WTC. Termasuk
dalam:hal ini:OKL juga-ikut- mengutuk
.. serangan di WTC-dan.ingin memerangi aksi
terorisme di dunia. Aksi terorisre bunuh
diri yang inenyerang ‘gedung WTC tidak
:teriepas dari sikap dan sifat fanahsmc yang
. berlebihan serta rasa kebencsan yang
mendelam ‘terhadap ‘negara-adi. daya
Amnerika; Sikap dan sifat mereka tersebut
dimunculkan dalam aksi bunub diri.

“Apapun bentuk sifat fanatisme vang
mereka < lakukan - tersebut,. telah

menimbulkan reaksi negatif di belahan
"“umat di muka bumi’ini. orang telah
mengutuk aksi tersebut juga membenci
kelompok terorisme yang mendalangi
peristiwa itu, Kebencizn masyarakat dunia
terhadap aksi-bunuh difi di- WTC telzh
melahirkan suatu image bahwa terorisme
sangatinh kejam, masyarakat dunia telah
menyerukan untuk memerangi aksi-aksi
serupa. Masyarakat dunia‘telah mulai
menunjukkan rasa integrasi sosial untuk
mernerangi dan memwsuhi aksi terorisme,
manpun bentuk-bentuk aksi bunvh diri
lainnya yang dapat membawa dampak
korban pada -masyarakai yvang tidak
berdosa.

Kalau lah benar Gsama Bin Laden yang
dituduh oleh Amerika sebagai otak
penyerangan WTC tersebui, maka
Afgenistan akan menjadi sasaran bagi
negara Amerika dan sekutunya. Amerika
beranggapan bakwa Osama berada dan
dilindungi oleh Afganistan yang dikuasai
ofeh Milisi Taliban. Akibat serangan 11
September 2001 kelabu di New York sudah
400 orang lebih yang ditangkap di seluruh
dunia bertalian dengan serangan tersebut,
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lebih satu juta pengungsi Afganistan masuk
ke Pakistan untuk menyelamatkan diri.
Suasana di perbatasan Afganistan dan Pa- °
kistan'sangat menyedihkan, lebih kurang

10 orang pengungsi setiap harinya mati

akibat kelaparandan penyakit menular serta
akibat kelelahan dalam melintasi perbatasan
yang berliku-liku-dan terjal itu. g

“-Serangan.11. September 2001 telah
menimbuikan solidaritas bagi negara-
negara yang.pro. Amerika. Mereka siap
untuk membantu negara adi daya tersebut,
terutama-‘dalam memerangi terorisme
dunia. Rasa solidaritas negara-negara yang
pro. Amgrika terlihat dari kesiapan sekitay
35300 tentara AS, Inggris dan Australia siap
staga uniuk menggempur negara yang
diduga oleh Amerika menyembunyikan otal
penyerangan gedung WTC. (Koran
Tempe, 5 Oktober 28613,

Amerika dengan sekutunya memzduh
Osama Bin Laden sebagai otak pelaku
serangan tersebut, Osama bersama dengan
wmilisi Taliban yang menguasai lebih kurang
90% daerah Afganistan menolak serta stap
untok merentang agresi Amerika dan
sekutunya ke Afganistan. Milisi Taliban
yvang dibantu oleh para ulama telah
mengeluarkan fatwa untuk menjalankan
misi jihat. Perlawanan terhadap Amerika
dan sckutunya dianggap sebagai perang
suci dan halal yang harus diikuti oleh
seluruh warga negara yang telah dewasa.
Begitu juga negara-negara yang
mendukung agresi- Amerika harus
dimusuhi, Fatwa jihat yang dikeluarkan
oleh para ulama di Afganistan telah
menyulut semangat untuk melakukan
perlawanan terhadap Amerika, apalagi
rejim yang berkuasa di Afganistan menolak
untuk menyerahkan Osama RBir Laden
hidup atau mati kepada Amerika. (Koran
Kompas, 12 Cltober 2001).

Fatwa ulama Afganistan untuk
melakukan psrang suci dan jihat tersebut



‘telah menumbubkan rasa integrasi vang
tinggi'di kalangan milisi Taliban, mereka
~siap untuk roati derni menegakkan moralitas
agama dan bangsa’ Semangat jihat dan
‘perang suci yang ditunjukkan cleh Milisi
Taliban: dalam menghadapi Amerika dan
sekutunya membangkitkan motivasi yang
tingg: unfulk‘perang : gerilya i kalangan
milisi Taliban; biarpun mereka banya
dibekati peralatan yang kurang memadai
‘dibandingksn negara adi daya Amerika,
arerékamati-matian berjuang hanya dengan-
berbekal roti dan teh. ‘(Forum Keadilaﬂ,
30 September 2001). R
~Disamping adanya rasa sc;hdantas
tarhad&p negara Amerika, ada pula vang
beranggapan bahwa dugasn Amerika
terhadap Osama Bin Laden tersebut tidak
beralasan dan hanya mendiskriditkan
agama ferfentn, Sehingga timbul pula rasa
solidaritasanti Amerika. Banyak aksi-aksi
vang dilzkukan terhadap kebijaksanaan
Amerika dalam upaya menggempur
Afganistan, Mereka berangpgapan bahwa
drgaan it belim ada buktinya dan belum
syab secara yuridis. Aksi demo anti
Asrerika, sweeping terhadap warga negara
Amerika, pendaftaran laskar jihat ke
Afeanistan serta pembakaran bendera
negara Armerika dan Inggrisoleh kelompok
tertentu, menunjukkan indikasi adanyarasa
solidaritas terhadap anti Amerika. Mereka
beralasan bahwa penyerangan Amerika dan
sekutunya ke Afganistan dan menuduh
Osarna Bin Laden sebagai otak aksi teroris
buneh dirf di New Vork tidak beralasan.
Konflik antara Amerika dan Afganistan
akibat aksi bupuh din di gedung WTC telah
membawa dampak terutama image Islam
Timmr Tengak seolah-olah sebagai Islam
yang radikal dan fundamentalis. Kita
menyadari kalau lah benar Osama Bin
Laden sebagal otak pelaku serangan di
WTC iersebut, maka Usama Bin Laden
sendiri bukanlah seorang Afganistan. Dia

24

adalah seorang anak miliuner Arab, Osarna
tetap merniliki perhatian yang besar pada
masalak ‘sosial; - kemiskinan;dan
ketidakadilan, Pada tahun 1988, Qsama
mendirikan Tanzim Al Qaedah, lernbaga
administrasi yang bertugas mendata para
mujahid dari negam-negara Arab yang
menjadi korban di- Afganistan. Lembaga
tersebut dibentuk setelah keluargs para
mujshid -ite mengelubkan ketiadaan
informasi menyangkut nasib kersbat
mereka: ‘Pergolakan di Afganistan
mendorong Osama meninggalkan semua
kenikmatan deniawi. Akhir tshun 1979,

Uni Soviet menginvan st A franistan, Osama .
tergugah unfuk membantu saudara-
saudaranya di Afganistan. Osama
bergabung dengan mujahid dalam rangka
mengusir Uni Soviet di tznah Afganistan..
Banyak orang tak habis pikir, kenapa
Osama mau melakoni sermuanya itu ? John

Miller salah seorang reporter Esquire yang

menemui dia di Afganistan pada pedio

1999, mengajukan pertanyaan kepada
Osama. Osamna hanya menjawab “Ini
sangat berat untwk dimengerti bagi orang
lainyang tidak tahu atau belum memahami
Islam secara benar” (Forum Kead!ian, 30
September 2001).

Rasa integrasi Osama Bin Laden yang
tinggi telah mempengaruhi para
pengikutnya- yang sebagian besar para
nmjzhid danmilisi Tatban. Integrasi milisi
Taliban sampai sekarang ini cukup kuat,
mereka tidak pentar untuk melakukan
perlawanan terhadap negara adi daya
Amerika dan sekutunya. Biarpun secara
peralatan, milisi Taliban belum cukup
memadal dibandingkan tehnologi
persenjataan yang dirmiliki negarnadi daya
Amerika dan sekutunyz.

Hampir setiap hari kite lihat begitu
banyak kelompok-kelompok vyang
melakukan protes terhadap serangan
Amerika dengan sekutunyake Afganistan.



Serangan Amerika dengan sekutunya
tersebut telah banyak menimbulkan korban
jiwa dan harta, diperkirakan lebih kurang
200 orang:telah tewas akibat serangan
Amerika ke Afganistan dalam sepekan ini
. dan ribuanmasyarakat sipil yang kelaparan

serta mengungsi ke negara fetangga, dimana.

-mereka anggap bisa tempat berlindung.
{¥oran Tempo, 16 Oktober 2601).
Aklibat serangan negara. adi daya dengan
sekutunya tersebut telah  membangkitian
-rasasolidaritas di beberapa negara, terutama

1egara yang mayorites muslim. Seperti In--

donesia dan:Malaysia, hampir setiap
herinya timbul aksi-zksi demo -ant
Amerika, Timbulnya aksi pembakaran
bendera Amerilca, pengrusakan sarana dan
fasilitas yang berbau Amerika, aksi protes
di Kedutaun Besar Amerka di Jakaria serta
" kedatangan ribuan orang laskar jihat ke
Jakarta hanya untuk menunjuldian rasa
solidaritas mereka ferhadap banyaknya
korban jiwa dan harta akibat pengboman
negara adi daya tersebut ke Afganistan.

Begita juga di Lampung, aks! yang
menentang  serangan Amerika ke
Afganisian sampal melakukan pengrusakan
terhadap fasilitas yang berbau Amerika,
sehingga toko-tokso dan restauran ala
Amerika terpaksa ditutup. Di Makassar aksi
serupa juga ditemukan bahkan terjadinya
peledakan bom terhadap sebush restauran
vang berbau Amertka disinyaliv/diduga
{masik dalam penyelidikan) akibat
kebencian terhadap serangan Amerika
tersebut. {¥oran Kempas, 12 Cktober
2001).

Rasa solidaritas mekanilk vyang
ditunjukkan oleh kelompok Front Pembela
Islam Surakarta (FPIS) vang datang ke
Jakarta dan bermaksud untuk melaksanakan
aksi unjuk rasa di Kedutaan Besar Amerika
dalam menanggapi serangan negara adi
daya dan sekutunya ke Afganistan, telah
menimbulkan permasalahan-permasalahan
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lain terutama masalab kamtibmas (Korap
Kompas, 14 Oktober 2001). Terlepas dari
tindakan mereka yang melanggar hukuzn,
bagi mereka solidaritas yang ditunjulkan
tersebut hanyalah sebagai prinsip moral :

yang harus diperjuangkan. Prinsip moral xtu_ e

tunbuh dan berkembang akibat munculnya‘.

sifat afau rasa inteprasi dan sohdarzta_s .

sesama.umat muslini. Termasuk dalam.
sikap dan perilaku mereka yang menentang
aparat keamanan dan memaksa aparasg.
keamanan untuk melepaskan anggota
mereka yang ditahan, hal ity tak terlepas
dari sikap integrasi tadi. '
Rasa soiidaritas untuk menentang
serangan Amerika ke Afganistan, bukan
saja ditunjukkan oleh masvarakat di huar
Amerika tetapi aksi unjuk resa juga
dilakukan oleh masyarakat Amerika sendixi,
Anal-anak TK membetikan bantuan USS]
per-orang begitu juge orang dewasa furut
memberikan rtasa simpati terhadap.
banyaknya jatuh korban serta mengutuk
serangan Amerika ke Afpanistan, beatul
simpati itu dittmjukkan dengan acars misa
{(kebaktian) bersama di Gersja. (Koran
Kompas, 13 Okteber 2601},
Tingginyarasa solidaritas dan integras:
di kalangan umat Islam dalem menentang
aksi serangan Amerika dan sekutunya ke
Afganistan, merupakan szlah satu pola
persatuan moral yang ditanjukkan oleh
masyarakat tersebut. Mungkin saja mereka
beranggapan bahwa integrasi moral tersebut
harus ditunjukkan, minimal dapat
memberikan suaty tekanan terhadap
Amerika dengan sekutunya. Secara
moralitas keagamaan merupakan kewajiban
bagi mereka unfuk membanta sesama umat.
Disisi lain timbul pula solidaritas pro
Amerika untuk menggempur Afzanistan
dan menangkap Osama Bin Laden sebagai
otak pelaku serangan bunuh diri gedung
WTC. Disamping itu muncul pula
solidaritas anti Amerika dengan melakukan



'.'éengan pro Ameﬂka dan’ada pula yang
tenntegras1 anti Amerika. Sikap atau prinsip
integrasi yang sangat berlebihan dan tidak -
terkontrcl akanbisa memmba]ka_n a§<51-akst L
-yang lebih Juas’ Mungkin pula’ bisa~

' memmbuikan aksibunuh diri dengan alasan
o suatu’ kewajiban- mora] yang harus"-
=il akukan (Altrmstlk) S :

IV.KESIMPULAN.

‘Bahwa af{si atau bunuh diri sekarang

dan dulu sama saja. Bunuh diri telah

bermunculan di mana-mana dengan

perbagai ‘alasan. Gerakan kelompok
terdahulu sering kali memberi inspirasi bagi
pembentukan dan kegiatan kelompok yang
lebih kemudian, Aksi‘teror dengan buauh
diri ‘secara potensial terdapat di berbagai
masyarakat di dunia. Hanya aktualisasi
sangat tergantung kepada kerawanan
kondisi sosial, ekonerm politik dan
pSﬂ\OIOgIS

“Tingginya tingkat integritas individu
ataukelompok dapat mendorong seseorang
atayn kelompok mengorbankan dirinya.
Kadangkala mereka beranggapan bahwa
bunub diri yang dilakukannya merupakan
suatu kewajiban moral yang harus
dilakukan.

Serangan terorisme pada tanggal 11
September 2001 ¢i gedung WTC termasuk
dalam aksi bunuh diri Altruistik Emile
Durkheim, si pelaku memberanikan dirinya
menjadi korban dalam aksi tersebut,
biarpun mereka tidak menikmati atau
imelihat akibat dari perbuatan mereka. Bagi
mereka yang terpenting adalah menjalankan
suatu kewajiban moral yang harus
dilakukan. Tapi pada dasarmya sebagian
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umat di-belahan bumi ini telah mengutak:
aksi serangan teronsme dan mambenm ak51~
akSl sefupa. - : :
- Serangan negara adi éaya Amenka dan-:
sekutunya ke Afganistan menimbulkan pro-
dan: kontra, dzsampmg banyaknya _;atuh_.
korban. ‘Sikap pro dan kontra terhadap
serangan ‘Amerika dan sekutunya-telah
menimbulkan sifat-sifat.dan bentuk.
mtegrasu dalam percaturan masyarakat
dunia.’ Sifat integrasi ‘itu terlihat acdanya.

aksi-aksi-demo ‘EntiAmerika'dan. Inszgns B

Disamping itu adz juga 51kap integrasi yang'
mendukung invansi* “Amerika ke
Afganistan, hal terlihat suppert dari negara- -
negara Mato, Inggris, Austraha ‘dan
sebagian negara Arab. o %
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